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ABSTRACT
ABSTRAK
Kata Kunci : Peranan Pesantren, Pembinaan Moral Santri
Penelitian  ini  berjudul:  â€œPeranan  Pesantren  dalam  Pembinaan  Moral  Santri  (Suatu 
Penelitian  di  Pesantren  Darul  Mukhlisin,  Desa  Burni  Jimet,  Kecamatan  Bebesen 
Kabupaten  Aceh  Tengah)â€•.  Penelitian  ini  dilatarbelakangi  oleh  sebuah  fakta  lapangan 
yang menunjukan telah terjadinya penurunan kualitas moral anak bangsa khususnya para 
pelajar,  yang  dicirikan  dengan  terjadinya  peredaran  narkoba  dikalangan  siswa,  adanya 
siswa yang terlibat dalam tindakan kriminal, dan tindakan-tindakan tidak terpuji lainnya,
pesantren sebagai lembaga pendidikan agama yang identik dengan pendidikan nilai, baik 
nilai  agama  maupun  nilai  luhur  bangsa,  menjadi  sebuah  lembaga  yang  sangat  efektif 
dalam menerapkan pembinaan moral pada santrinya. Rumusan  masalah dalam penelitian 
ini adalah: (1) Bagaimana peranan pesantren dalam pembinaan moral santri. (2) Apa saja 
kendala yang dihadapi pesantren dalam membina moral santri.  (3) Apa saja upaya yang 
dilakukan  oleh  pesantren  dalam  mengatasi  kendala-kendala  membina  moral  santri. 
Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui:  (1)  Bagaimana  peranan  pesantren  dalam 
pembinaan moral santri. (2) Untuk mengetahui apa saja kendala yang dihadapi pesantren 
dalam membina moral santri. (3) Untuk mengetahui apa saja upaya yang dilakukan oleh 
pesantren  dalam  mengatasi  kendala-kendala  membina  moral  santri.  Penelitian  ini 
menggunakan  pendekatan  kualitatif  dengan  jenis  penelitian  deskriptif.  Pengumpulan 
data dilakukan dengan wawancara. Responden dalam penelitian ini berjumlah 10 orang 
yaitu 8 orang terdiri dari guru-guru (ustadz/ah), 1 orang pimpinan pesantren, dan 1 orang 
wakil pimpinan pesantren. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Pesantren telah 
berperan dengan baik dalam melakukan pembinaan moral santri hal ini dapat dilihat dari 
adanya  dukungan  dan  telah  diterapkannya  pembinaan  moral  santri  di  pesantren  Darul 
Mukhlisin melalui bimbingan, keteladanan, dan pengawasan. (2) Kendala yang dihadapi 
berupa  perbedaan  sifat  dan  watak  santri,  perbedaan  pola  pikir  santri,  dan  tingkat 
pemahaman  santri  terhadap  moral  yang  berbeda.  (3)  Upaya  yang  dilakukan  dalam 
mengatasi  kendala-kendala  membina  moral  santri  berupa  menjalin  komunikasi  yang 
baik dengan orang tua santri,  melakukan pendekatan secara  individual terhadap santri, 
serta  pemberian  bimbingan  dan  arahan  yang  dilakukan  sec ara  terus  menerus.   Saran 
dalam  penelitian  ini  diharapkan  orang  tua,  pesantren,  dan  masyarakat  saling  bekerja 
sama  dalam  pembinaan  nilai-nilai  moral  pada  santri  melalui  bimbingan,  keteladanan, 
dan pengawasan agar terbentuk moral yang baik dalam diri santri.
